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ABSTRAK

Masalah kesehatan mental pada mahasiswa jika tidak teratasi dapat mengakibatkan menurunnya kualitas
hidup, menurunnya performa akademik, meningkatkan risiko penggunaan zat psikoaktif, risiko gangguan
psikotis, serta risiko bunuh diri. Maka dari itu, pemahaman yang baik dan tepat tentang masalah kesehatan
mental diharapkan dapat mendorong perilaku mencari bantuan kesehatan mental guna meningkatkan
pemahaman terkait kondisi kesehatan jiwa serta manfaat jangka panjang dalam pemulihan dari masalah
kesehatan mental. Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan lietrasi kesehatan mental dan sikap terhadap perilaku mencari bantuan profesional
kesehatan mental pada mahasiswa. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas lImu-limu
Kesehatan (Fikes) Unsoed. Teknik sampling yang digunakan yaitu stratified random sampling sebanyak 386
responden dengan instrumen penelitian yaitu Mental Health Literacy Scale (MHLS) dan Attitude Towards
Seeking Professional Psychological Help Scale. Analisis univariat menunjukkan bahwa rata-rata usia
mahasiswa 20 tahun, 312 mahasiswa perempuan (80,8%), 251 mahasiswa (65%) berasal dari luar Banyumas
(dalam pulau Jawa), 273 mahasiswa tinggal di kos (70,7%). Literasi kesehatan mental mayoritas mahasiswa
berada pada kategori sedang (53,4%) dan memiliki sikap yang positif terhadap perilaku mencari bantuan
profesional kesehatan mental (90,4%). Literasi kesehatan mental yang baik dapat membantu mahasiswa
untuk lebih cepat dalam mengetahui ciri suatu gangguan mental, mengetahui bantuan profesional yang
tersedia, mengetahui strategi yang efektif untuk meningkatkan kesehatan mental, serta menentukan
bantuan psikologis profesional yang tepat saat mahasiswa tidak dapat mengatasi masalah psikologisnya
sendiri. Perumusan strategi edukasi dan promosi layanan kesehatan mental di satuan pendidikan tinggi
penting untuk dilakukan.

Kata kunci : Bantuan profesional, kesehatan mental, literasi kesehatan mental, mahasiswa

PENDAHULUAN

Permasalahan kesehatan mental merupakan salah satu permasalahan yang signifikan di dunia, baik di
negara maju maupun negara berkembang termasuk Indonesia (Nazira et al, 2022). Masalah kesehatan
mental juga merupakan bagian tak terpisahkan dari kesehatan secara umum sehingga kesehatan jiwa
merupakan salah satu target dari Sustainability Development Goals (SDGs) yaitu bahwa pada tahun 2030,
kematian dini yang disebabkan dari penyakit tidak menular dapat berkurang satu per tiga tingkatnya melalui
pencegahan, penanganan, dan promosi kesehatan jiwa serta well-being (Nazira et al, 2022). Depresi dan
gangguan kecemasan memiliki jumlah prevalensi yang cukup tinggi di Indonesia yaitu sebanyak 2.582 kasus
untuk depresi dan 3.275 kasus untuk gangguan kecemasan per 100.000 penduduk (WHO, 2019).

Kelompok populasi yang rentan untuk mengalami berbagai masalah gangguan mental emosional adalah
mahasiswa yang berada pada masa periode transisi dari remaja menuju dewasa yang disebut dengan
emerging adulthood. Masalah kesehatan mental pada mahasiswa di antaranya yaitu depresi (18,4%),
kecemasan (23,6%), dan stres (34,5%) dan sebanyak 37,4% mahasiswa mengalami 2 jenis atau lebih masalah
psikologis (Ramon et al, 2020). Menurut ahli suciodologist 4,2% siswa di Indonesia pernah berpikir bunuh
diri. Pada kalangan mahasiswa sebesar 6,9% mahasiswa pernah mempunyai niatan bunuh diri dan 3% lainnya
pernah melakukan percobaan bunuh diri. Depresi pada remaja dapat disebabkan oleh tekanan akademik,
perundungan atau bullying, masalah keluarga dan masalah ekonomi (Ahmed, 2021). Sementara itu,
penelitian Swasti et al (2022) pada mahasiswa kesehatan menunjukkan bahwa lebih dari 60% mahasiswa
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mengalami masalah kesehatan mental dengan rentang score 6-20 (score maksimal 20). Indikator paling
banyak yang dialami responden adalah perasaan cemas, tegang, dan khawatir (65,6%), sulit mengambil
keputusan (58,6%), merasa lelah sepanjang waktu (54%), dan terdapat 24 responden yang memiliki keinginan
untuk mengakhiri hidup. Masalah kesehatan mental pada mahasiswa jika tidak teratasi dapat mengakibatkan
menurunnya kualitas hidup, menurunnya performa akademik mahasiswa, meningkatkan risiko penggunaan
zat psikoaktif, meningkatkan risiko gangguan psikotis, hingga meningkatkan risiko bunuh diri (Ravens-
Sieberer et al, 2020).

Kesadaran mengenai masalah kesehatan mental perlu diidentifikasi lebih awal dengan adanya
pengetahuan tentang kesehatan mental yang tepat dan memadai. Literasi kesehatan mental yang berupa
pengetahuan dan keyakinan mengenai gangguan jiwa, akan membantu mahasiswa untuk lebih mengenali
kerentanan masalah psikologis yang dialami sehingga lebih mampu bertindak lebih tepat untuk mengatasi
masalah kesehatan mental. Literasi kesehatan mental merupakan faktor yang dapat memengaruhi
mahasiswa dalam mencari bantuan psikologis (Pretorius, 2020). Literasi kesehatan mental merupakan
pengetahuan dan keyakinan seseorang mengenai gangguan mental termasuk pengenalan gejala,
pengelolaan dan pencegahan masalah kesehatan mental. seseorang dengan literasi kesehatan mental yang
cukup, akan dapat membantu mahasiswa untuk lebih cepat dalam mengetahui ciri suatu gangguan mental,
mengetahui bantuan profesional yang tersedia, mengetahui strategi yang efektif untuk meningkatkan
kesehatan mental, serta menentukan bantuan psikologis profesional yang tepat saat seseorang tidak dapat
mengatasi masalah psikologisnya sendiri (O’Connor and Casey, 2015). Seseorang yang memiliki pengetahuan
yang baik mengenai gejala psikologis, faktor penyebab, dan layanan terapi psikologis atau konsultasi
kesehatan mental akan memiliki kesediaan yang lebih tinggi dalam mencari bantuan psikologis (Do et al,
2019).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan mental health literacy dan sikap terhadap perilaku mencari bantuan profesional kesehatan
mental pada mahasiswa. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas lImu-limu Kesehatan (Fikes)
Unsoed. Teknik sampling yang digunakan yaitu stratified random sampling dan melibatkan sebanyak 386
responden dengan instrumen penelitian yaitu Mental Health Literacy Scale (MHLS) dan Attitude Towards
Seeking Professional Psychological Help Scale. Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan
dari komisi etik penelitian kesehatan Fakultas llImu — ilmu kesehatan Universitas Jenderal Soedirman
Purwokerto dengan surat Persetujuan Etik No: 1536/EC/KEPK/VI111/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Data demografi reponden meliputi usia, jenis kelamin, jurusan, asal daerah, dan tempat tinggal dijelaskan
pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden (n=386)

Karakteristik Median Min Max Frekuensi Presentase(%)
Partisipan (f)

Umur 19 18 21 386 100

Jenis kelamin

Laki-laki 74 19,2
Perempuan 312 80,8

Juurusan Perkuliahan

Farmasi 73 18,9

Gizi 71 18,4
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Keperawatan 72 18,7
Kesehatan Masyarakat 99 25,6
Pendidikan Jasmani 71 18,4
Asal Daerah
Banyumas 104 26,9
Luar Banyumas(dalam 251 65,5
pulau jawa)

Luar pulau jawa 31 8,0
Tempat Tinggal

Kos 273 70,7
Rumah 113 29,3
Orangtua/saudara/

kerabat

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 386 responden memiliki rata-rata umur 20 tahun, 312 mahasiswa
perempuan (80,8%), 251 mahasiswa (65%) berasal dari luar Banyumas (dalam pulau Jawa), 273 mahasiswa
tinggal di kos (70,7%).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara tingkat literasi kesehatan mental
suatu populasi dengan karakteristik demografi seperti usia, jenis kelamin, serta tingkat pendidikan.
Perempuan memiliki pemahaman diri serta manajemen diri yang lebih baik daripada laki-laki dalam hal
kesehatan mental (Yu et al, 2016). Karakteristik usia pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia 19-20
tahun merupakan responden yang memiliki jumlah skor literasi kesehatan mental yang paling tinggi. Populasi
usia muda memiliki literasi kesehatan mental yang lebih baik daripada populasi berusia lebih tua (Andrade
et al, 2014). Determinan lain yang dapat memengaruhi tingkat literasi kesehatan mental adalah status sosial
ekonomi, dukungan sosial dan komunitas, lingkungan dan situasi tempat tinggal, serta akses terhadap
teknologi (Andrade et al, 2014).

B. Gambaran Mental Health Literacy

Kategori mental health literacy diukur dengan menggunakan instrumen MHLS yang terdiri dari 35 item
pertanyaan dengan rentang skor antara 35-160. Gambaran mental health literacy disajikan pada tabel 2
berikut.

Tabel 2. Gambaran mental health literacy pada mahasiswa Fikes Unsoed (n=386)

Kategori Frekuensi (f) Presentase (%)
Rendah 4 1,0

Sedang 206 53,4

Tinggi 176 45,6

Total 386 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki mental health literacy pada kategori
sedang yaitu sebanyak 206 mahasiswa (53,4%). Meski demikian, terdapat mahasiswa yang masih berada
pada kategori mental health literacy yang rendah. Literasi kesehatan mental terdiri atas enam atribut yang
membentuk tiga sub-struktur yaitu rekognisi, pengetahuan, dan sikap individu. Kemampuan rekognisi adalah
kemampuan mengenali gangguan kesehatan mental dan tingkat keparahannya. Pengetahuan tentang
kesehatan mental dan gangguan kesehatan mental dapat meningkatkan kesadaran seseorang tentang stigma
yang banyak beredar di masyarakat, meningkatkan pengetahuan tentang dimana dan bagaimana cara
mencari bantuan yang sesuai. Sementara itu, sub-struktur sikap adalah penilaian seseorang terhadap
gangguan kesehatan mental yang dapat memengaruhi individu dalam mencari bantuan baik untuk diri sendiri
atau orang lain, serta membantu menurunkan stigma terhadap individu penderita gangguan kesehatan
mental (Tay et al, 2018). Mental health literacy mengkaji enam atribut yaitu kemampuan mengenali
gangguan kesehatan mental yang disebabkan oleh gangguan psikologis secara spesifik, pengetahuan tentang
faktor risiko dan penyebab gangguan kesehatan mental, pengetahuan dan keyakinan yang berhubungan
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dengan self-help intervention, pengetahuan dan sikap tentang bantuan profesional kesehatan mental yang
tersedia, pengetahuan tentang bagaimana cara mencari informsi tentang kesehatan mental, dan sikap
terhadap gangguan mental serta penderitanya yang dapat memengaruhi rekognisi dan pencarian bantuan
yang tepat (Gorczynski & Schouten, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman atribut literasi
kesehatan mental dalam hal kemampuan mengenali gangguan kesehatan mental secara spesifik sudah
mencapai kategori baik, namun masih terdapat responden yang menunjukkan tingkat pemahaman yang
kurang. Responden menunjukkan skor yang baik dalam mengenali gangguan kesehatan mental seperti
depresi, kecemasan dan ketergantungan obat, namun masih kurang pada gangguan kesehatan mental yang
lebih tidak umum seperti distimia dan agorafobia. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa jenis gangguan
kesehatan mental tertentu masih belum mendapatkan perhatian yang cukup serta belum banyak
disosialisasikan. Informasi-informasi seperti faktor risiko, tanda dan gejala, serta penanganan yang tepat
dapat mencegah pengidap gangguan kesehatan mental tersebut untuk mencari bantuan serta cara
penanganan yang tepat sebelum mereka mengalami gejala serta dampak yang lebih berat.

Pengetahuan dan keyakinan yang berhubungan dengan self-help intervention merupakan aspek penting
dalam mental health literacy. Kemampuan individu dalam memberikan intervensi kepada diri sendiri adalah
kemampuan yang penting terutama apabila mahasiswa tidak memiliki akses fasilitas kesehatan yang
terjangkau. Untuk mencegah individu melakukan metode intervensi yang kurang tepat, perlu dilakukan
kerjasama dengan tenaga kesehatan mental professional untuk merancang metode intervensi yang tepat.
Aspek sikap terhadap gangguan kesehatan mental dan penderitanya yang dapat membantu proses rekognisi
dan pencarian bantuan yang sesuai mendapatkan respons netral yang tinggi antara lain pada poin kesediaan
untuk berteman, memilih politisi, dan menerima pelamar kerja. Hal tersebut dapat disebabkan oleh adanya
stigma di masyarakat maupun di media sosial yang menilai bahwa orang dengan gangguan jiwa merupakan
individu yang anti sosial, dapat bersikap tidak terduga dan mengancam, kasar, dan tidak produktif sebagai
anggota masyarakat (Tay et al, 2018). Stigma dapat menimbulkan rasa malu dan harga diri rendah baik pada
diri individu maupun keluarga, sehingga dapat berujung pada gangguan kesehatan mental yang semakin
parah. Peningkatan pandangan yang optimis dan positif pada gangguan kesehatan mental dan penderitanya
dapat membantu dan mendorong seseorang untuk mengenali gangguan kesehatan yang dialami agar dapat
mendapatkan penanganan yang tepat sedini mungkin (Wang et al, 2022).

C. Gambaran Sikap terhadap Perilaku Mencari Bantuan Profesional Kesehatan Mental pada
Mahasiswa

Kategori sikap terhadap perilaku mencari bantuan profesional kesehatan mental pada mahasiswa diukur
dengan menggunakan instrumen Attitude towards seeking professional psychological help scale. Gambaran
sikap terhadap perilaku mencari bantuan profesional kesehatan mental pada mahasiswa disajikan pada tabel
3 berikut.

Tabel 3. Sikap terhadap Perilaku Mencari Bantuan Profesional Kesehatan Mental pada MahasiswaFikes
Unsoed (n=386)

Kategori Frekuensi (f) Presentase (%)
Sikap Positif 349 90,4

Sikap Negatif 37 9,6

Total 386 100

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap yang positif terhadap
perilaku mencari bantuan profesional kesehatan mental (90,4%). Sikap yang positif ini berkorelasi dengan
intensi mencari bantuan yang merupakan prediktor terhadap perilaku aktual mencari bantuan profesional
kesehatan mental. Pengukuran variabel sikap terhadap perilaku mencari bantuan profesional kesehatan
mental secara independen dapat menjadi gambaran bagaimana responden semakin terbuka terhadap
layanan bantuan profesional dan hambatan terkait persepsi sejauh apa responden membutuhkan layanan
profesional. Sikap terhadap perilaku mencari bantuan profesional kesehatan mental juga merupakan salah
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satu komponen dari proses perilaku mencari bantuan yang melibatkan orientasi berpikir individu (Bitman-
Heinrichs, 2017). Sikap terhadap perilaku mencari bantuan profesional kesehatan mental secara umum
menggambarkan proses pengambilan keputusan yang kompleks dan dipengaruhi oleh kemampuan personal
individu seperti self-esteem dan self efficacy serta faktor eksternal lain terutama stigma dan dukungan sosial
(Rabin et al, 2020).

Faktor lain yang berpotensi memengaruhi sikap positif tersebut yaitu latar belakang budaya, akses
terhadap layanan kesehatan jiwa, serta pengetahuan tentang layanan bantuan seperti konseling atau terapi.
Analisis item dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan responden menjawab “setuju” pada poin-
poin pernyataan terkait pandangan positif terhadap tenaga kesehatan jiwa dan layanan kesehatan jiwa
seperti poin pernyataan nomor 1, “Jika saya percaya memiliki masalah kesehatan mental, kecenderungan

III

saya adalah untuk mendapatkan perhatian profesional”. Hal tersebut dapat merujuk pada aspek kesadaran
diri terhadap masalah yang sedang dihadapi. Aspek lainnya seperti pada item 10 bahwa “Masalah personal
dan emosional, seperti banyak hal, cenderung untuk selesai dengan sendirinya”, dapat diinterpretasikan
bahwa masalah psikologis sampai pada tahapan tertentu akan cenderung untuk diatasi sendiri atau
mendapat bantuan dari sistem pendukung lainnya seperti keluarga, teman, ataupun self-help (Cakar and
Savi, 2014).

Hasil penelitian ini mengembangkan penelitian terkini tentang peranan mental health literacy. Dalam hal
ini, individu dengan mental health literacy yang baik akan mampu untuk lebih cepat dalam memahami ciri
suatu gangguan kesehatan mental, mengetahui bantuan profesional yang tersedia, mengetahui upaya
strategi self-help yang efektif untuk meningkatkan kesehatan mental, serta dapat menentukan bantuan
profesional kesehatan mental yang tepat dengan segera ketika individu tersebut merasa sudah tidak mampu
mengatasi masalah psikologisnya sendiri. Selain itu, mental health litercy akan membantu mahasiswa untuk
mencegah, memahami dan bertindak lebih akurat untuk mencari bantuan profesional dibandingkan
melakukan self-diagnose. Rendahnya mental health literacy juga akan mengurangi kesempatan mahasiswa
untuk mencari bantuan profesional kesehatan mental (Olivari and Mellado, 2019).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa mayoritas mahasiswa memiliki mental health literacy pada
kategori sedang. Distrbusi penilaian jawaban responden pada atribut mental health literacy perlu adanya
upaya peningkatan pada aspek pengetahuan dan keyakinan yang berkaitan dengan self-help intervention,
pengetahuan dan keyakinan tentang bantuan profesional kesehatan mental yang tersedia, serta sikap
terhadap gangguan kesehatan mental dan penderitanya yang dapat membantu proses rekognisi dan
pencarian bantuan yang sesuai. Maka dari itu, penelitian selanjutnya penting untuk mengkaji kebutuhan
mahasiswa terhadap layanan bantuan profesional kesehatan mental serta merancang strategi edukasi dan
promosi kesehatan mental bagi mahasiswa. Sikap yang positif terhadap perilaku mencari bantuan profesional
kesehatan mental dari hasil penelitian ini merupakan pondasi penting serta awal yang baik untuk mendorong
peningkatan perilaku mencari bantuan profesional kesehatan mental pada mahasiswa.
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